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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari penundaan waktu pemotongan terhadap berat offals 
(internal offals dan eksternak offals). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perla-
kuan dan enam ulangan. Perlakuan tersebut yaitu : Pemotongan pada hari pertama (W1), pemotongan pada hari 
ke dua (W2) dan pemotongan pada hari ke tiga (W3). Hasil penelitiannya adalah, ayam broiler yang dipelihara 
dengan sistem closed house dan dipotong di hari ke dua dan hari ke tiga terjadi penyusutan bobot internal offals 
pada hati sebesar 8,50 – 18,91% dan 36,74 – 60,77% pada lemak dalam (P<0,05). Perbedaan waktu pemotongan 
tidak menyebabkan penyusutan bobot internal offals pada jantung, usus dan bobot rampela (P>0,05). Eksternal 
offals pada leher terjadi penyusutan bobot sebesar 4,01 – 8,04% sebagai dampak perbedaan waktu pemotongan 2 
– 3 hari (P<0,05). Perbedaan waktu pemotongan tidak berdampak terhadap bobot kepala dan bobt kaki (P>0,05). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perbedaan waktu pemotongan 1 – 3 hari menyebabkan penyusutan bobot 
hati dan lemak dalam (internal offals) dan terjadi penyusutan bobot leher (eksternal offals). 

 
 Kata kunci: offals, waktu potong, broiler, closed house

THE IMPACT OF DIFFERENCES IN SLAUGHTERING TIME ON OFFALS  
OF BROILER CHICKEN MAINTAINED WITH A CLOSED HOUSE SYSTEM

ABSTRACT

This study aims to determine the impact of the difference in cutting time on the weight of offals (internal offals 
and external offals). The study used a completely randomized design (CRD) with three treatments and six replica-
tions. The treatments were: Slaughter on the first day (W1), slaughter on the second day (W2) and slaughter on the 
third day (W3). The results of the study were that broiler chickens reared in a closed house system and slaughtered 
on the second and third days experienced a decrease in internal offals weight in the liver by 8.50 – 18.91% and on 
internal fat 36.74 – 60.77% (P<0.05). The difference in slaughter time did not cause a decrease in internal offal 
weight in the heart, intestines and gallbladder weight (P>0.05). External offals on the neck there was a weight loss 
of 4.01 – 8.04% as a result of the difference in slaughter time of 2 – 3 days (P<0.05). The difference in slaughter 
time had no impact on head weight and foot weight (P>0.05). The conclusion of this study is that the difference in 
slaughter time of 1-3 days causes a decrease in liver weight and internal fat (internal offals) and a decrease in neck 
weight (eksternal offals).

Key words: offals, cutting time, broiler, closed house

PENDAHULUAN

Produktivitas ayam broiler khususnya di Bali, sam-
pai saat ini masih dihandalkan sebagai produsen da-
ging terbesar, jika dibandingkan dengan ternak lainnya. 
Ayam broiler di Bali terus mengalami peningkatan pro-
duksi pertahunnya, baik dari aspek populasi, produk-
si daging, maupun jumlah pemotongannya. Produksi 
ayam broiler yang cukup tinggi merupakan respon pe-

ternak terhadap pasar akan kebutuhan daging, khu-
susnya daging ayam broiler. Dampak adri manajemen 
ayam broiler adalah produksi metan di dalam kandang 
yang cukup tinggi (Bidura, 2020). Upaya untuk me-
menuhi kebutuhan akan protein hewani di Bali telah 
dilakukan, di antaranya adalah dengan meningkatkan 
manajemen produksi, reproduksi dan kesehatan ternak 
maupun penanganan pascapanennya (Ardana dan Put-
ra, 2008). 
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Daging yang mempunyai kualitas yang baik (super) 
sebagai daging yang layak dikonsumsi sangat penting di-
informasikan kepada masyarakat/konsumen. Di sisi lain, 
perlu diketahui bahwa perlakuan-perlakuan sebelum pe-
motongan akan mempengaruhi hasil dan kualitas daging 
yang dihasilkan (Soeparno, 2011). Penundaan pemo-
tongan yang terjadi karena suatu kondisi pasar, sering di-
lakukan secara tidak sengaja dan hal tersebut merupakan 
faktor resiko kerugian pada tukang potong (produsen 
daging). Penanganan seperti itu termasuk penanganan 
ternak sebelum dipotong (preslaughter treatment). Se-
perti yang dilaporkan oleh Lawrie dan Ledward (2006); 
Soeparno (2009), faktor sebelum pemotongan seperti 
nutrisi, iklim atau temperatur, ketakutan, kelelahan atau 
gerakan yang berlebihan dapat mengubah metabolisme 
otot pascamati dan kualitas karkas. 

Penanganan sebelum dipotong, seperti transportasi 
dapat menyebabkan tingkat stres yang bervariasi pada 
ayam broiler. Faktor lainnya yang berkontribusi terha-
dap stres adalah, seperti kepadatan kandang, temperatur, 
status sosial, dan lama transportasi (Stabel dan Fedorka, 
2004). Disampaikan pula oleh Apple et al. (2005); Earth 
et al.(2009); secara kimia ternak yang mengalami stres 
berada dalam kondisi otot yang kekurangan glikogen, 
peningkatan kadar glukosa darah dan penuyusutan be-
rat badan yang disebabkan karena kehilangan cairan tu-
buh (drip lossis) selama ternak menghadapi stress. Jika 
ternak tersebut kemudian dipotong, akan terjadi proses 
glikolisis pascamati yang berlangsung terbatas dan lam-
ban. Leheska et al. (2011) melaporkan hasil penelitian-
nya pada ternak fase finishing, puasa selama selama 48 
jam menyebabkan penyusutan berat karkas sebesar 3,6 
%. Babi yang mengalami puasa selama 72 jam menye-
babkan penyusutan berat badan sebesar 4% perhari, dan 
penyusutan berat karkas sebesar 3% perhari. 

Penundaan waktu pemotongan ternak yang dise-
babkan karena permasalah pasar, dapat juga berdam-
pak terhadap penyusutan berat organ dalam (internal 
offals) (Ariana,2012). Disampaikan pula bahwa masya-
rakat masih mengkonsumsi daging yang berasal dari 
offals (edible offals).

Kandang broiler sistem  closed house  merupakan 
kandang tertutup yang menjamin keamanan secara bi-
ologi (kontak dengan organisme lain) dengan pengatur-
an ventilasi yang baik sehingga lebih sedikit stress yang 
terjadi pada ternak (Suasta et al., 2019). Tujuannya 
ialah untuk menyediakan udara dan iklim yang kondu-
sif bagi ternak sehingga meminimalisasi tingkat stress. 
Beberapa peternak sudah melaksanakan dan membuk-
tikan bahwa dengan menggunakan kandang sistem clo-
sed house mampu meningkatkan performa ternak dan 
memiliki daya saing yang lebih baik. Sistem closed ho-
use  merupakan suatu sistem kandang yang sanggup 
mengeluarkan kelebihan panas, uap air, dan gas-gas 

berbahaya (CO, CO2, NH3) yang ada di dalam kandang 
tetapi disisi lain dapat menyediakan kebutuhan O2 bagi 
ayam sehingga performa ayam optimal (Medion, 2019).

Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti ingin 
mengkaji lebih dalam tentang dampak perbedaan wak-
tu pemotongan terhadap offals ayam broiler yang dipe-
lihara di kandang closed house.

MATERI DAN METODE

Ayam Broiler dan Kandang Closed House
Penelitian menggunakan ayam broiler jenis CP 

Ross-Platinum umur satu hari (DOC) dengan rataan 
bobot awal 46,34 gr ± 0,763 dan dipelihara selama 30 
hari dengan rataan bobot akhir 1909,746 gr ± 153,486 di 
kandang closed house, teaching farm Fakultas Peterna-
kan, Universitas Udayana. Materi penelitian diambil se-
cara acak dari ayam broiler yang berada di area brooding 
1 (satu). Ayam broiler sebai materi penelitian ada pada 
ketinggian yang sama. Karena kala terjadi perbedaan ke-
tinggian lokasi, hal tersebut akan mempengaruhi penam-
pilan (Akbar, dkk. 2019). Satu unit kandang closed house 
lengkap dengan sarana dan prasarana yang diatur secara 
otomatis, seperti : seperangkat tempat pakan, seperang-
kat tempat minum, termoregulator, 1 unit cooling fan (in 
let) dan seperangkat exhaust fan (out let). Air yang diper-
gunakan berasal dari sumur bor, dan sumber listrik bera-
sal dari PLN dan genzet/generator. Pakan yang diberikan 
sesuai dengan kebutuhan pada fase pertumbuhan yaitu 
BR.0 (untuk fase starter), BR.11 (untuk fase grower), dan 
BR.12 (fase finisher) (CPI, 2019). 

Rancangan Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan 3 (tiga) perlakuan dan 6 (enam) ulang-
an. Perlakuan tersebut adalah : Pemotongan yang di-
lakukan di hari pertama (setelah 12 jam pemuasaan) 
(W1), Pemotongan yang dilakukan pada hari ke dua 
(W2), dan pemotongan yang dilakukan pada hari ke tiga 
(W3). Pemeliharaan dilaksanakan sesuai prosedur CPI 
(sebagai pihak inti) selama 30 hari. Ayam broiler yang 
akan dipotong diambil dari area brooding 1 (satu) yang 
dekat dengan udara masuk (inlet). Variabel penelitian 
yaitu : Bobot Offals yang meliputi Internal Offals (Jan-
tung, hati, usus, dan lemak dalam) dan Eksternal Offals 
(kaki, leher, dan kepala). 

Analisis Statistik
Analisa statistik yang digunakan untuk semua data 

yang diperoleh dipergunakan analisis sidik ragam (one 
way Anova), dan apabila terdapat perbedaan yang nya-
ta diantara perlakuan (P<0,05) , maka akan dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Tor-
rie, 1989). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Offals
Dampak dari perbedaan waktu pemotongan/pe-

nyembelihan terhadap Offals ayam broiler secara ke-
seluruhan seperti yang ditampilkan pada Tabel.1. W1.1 
sampai W1.6 merupakan ulangan dari ayam broiler 
yang dipotong pada hari pertama, dengan dipuasakan 
sebelumnya selama 12 jam.

Tabel 1. 	Dampak perbedaan waktu pemotongan terhadap offals 
(gr) ayam broiler yang dipelihara di kandang closed 
house.

Per-
lakuan

Jan-
tung

Hati Usus Lemak 
Dlm

Rem-
pela

Leher Kepala Kaki

W1.1 15 50 70 23 39 70 50 70
W1.2 14 50 68 23 40 65 45 70
W1.3 15 53 75 25 42 60 50 70
W1.4 14 52 73 28 41 65 45 68
W1.5 15 50 70 30 40 68 51 70
W1.6 15 52 71 29 41 70 50 68
W2.1 15 48 69 17 40 63 49 71
W2.2 15 45 67 17 40 61 48 73
W2.3 14 47 67 16 39 68 48 72
W2.4 15 48 69 17 41 62 42 70
W2.5 14 47 68 16 40 65 47 68
W2.6 14 46 70 15 41 63 46 67
W3.1 15 45 67 10 40 61 49 70
W3.2 13 42 61 10 43 60 48 69
W3.3 14 41 70 9 42 60 47 68
W3.4 15 42 60 10 42 68 44 69
W3.5 13 40 70 11 40 58 43 70
W3.6 14 39 65 12 39 59 39 69
SEM 0,152 0,213 0,751 0,165 0,223 0,812 0,241 0,882

Keterangan : 
W1	 : Pemotongan di hari pertama,
W2 	 : Pemotongan di hari ke dua dan 
W3 	 : Pemotongan di hari ke tiga.

Internal Offals
Internal Offals adalah organ atau bagian dalam dari 

badan ayam broiler yang masih bisa dimakan/dikon-
sumsi (edible). Dampak perbedaan waktu pemotongan 
terhadap internal offals ayam broiler seperti yang di-
tampilkan pada Tabel.2. 

Perbedaan waktu pemotongan menyebabkan secara 
nyata (P<0,05) menurunkan bobot hati sebesar 8,50 – 
18,91% pada pemotongan di hari kedua dan hari ketiga. 
Begitu juga pada bobot lemak dalam, terjadi penyu-
sutan bobot secara nyata sebesar 37,98 – 60.77% pada 
pemotongan di hari kedua dan hari ketiga (P<0,05). 
Bobot jantung, usus dan bobot rempela tidak ada dam-
pak penyusutan karena penundaan waktu pemotongan 
(P>0,05). Berat hati mengalami penurunan yang nyata 
karena organ hati merupakan gudangnya (reserve) gli-
kogen di dalam tubuh. Pada hari pertama pemotongan, 
ayam broiler sudah mengalami cekaman yang didukung 

oleh parameter fisiologi cekaman (Ardani 2012), saat 
itu kerja hati sudah mulai meningkat untuk mengkata-
bolis simpanan glikogen (glikogenolisis) dan pemben-
tukan kembali glukosa dari asam laktat dan asam piru-
vat yang masuk ke hati melalui proses glukoneogenesis. 
Pada kondisi tersebut, terjadi aktivitas formasi asam 
laktat menjadi glukosa di dalam hati / siklus Cori (Str-
yer, 1981). Jika tekanan dari luar tidak mampu direspon 
oleh aktivitas yang normal ini, maka hal itu akan bera-
kibat terhadap kinerja organ hati. Semakin ditundanya 
waktu pemotongan ayam broiler, penurunan berat hati 
akan terus berlanjut secara nyata. Penurunan berat hati 
terjadi sebagai akibat fungsi fisiologi yang terus bekerja 
selama penundaan waktu pemotongan (Ariana, 2012). 
Fenomena yang sama juga terjadi pada lemak dalam 
yang mengalami penyusutan secara nyata (P<0,05). 
Ketika ayam broiler mengalami penundaan pemotong-
an, ternak mengalami cekaman, dan tidak mendapat 
asupan pakan, maka pemakaian energi dimulai dengan 
mengkatabolisme depot-depot energi di dalam tubuh 
yang dimulai dari komponen fisik tubuh yang tumbuh 
dan berkembang paling akhir (late maturity), yaitu le-
mak tubuh (Aberle et al.,2001; Hammond dalam Soe-
parno, 2011).

Eksternal Offals
Ekternal Offals adalah organ tubuh bagian luar yang 

masih bisa dikonsumsi (edible offals), seperti : kepala, 
leher, dan kaki. Dampak perbedaan waktu pemotongan 
ditampilkan pada Tabel. 3, nyata pengaruhnya dan me-
nyebabkan penyusutan pada bobot leher sebesar 4,01 – 
8,04% (P<0,05).

Ketika cekaman itu dimulai pada waktu terjadi pe-
nundaan waktu pemotongan, maka tubuh merespon de-
ngan dimulainya komando dari pusat otak/hypothala-
mus ke semua sistem tubuh yang mendukung kesiapan 
untuk tanggap terhadap penyebab cekaman (stressor) 
(Putra, 2012). Kandungan kimiawi daging pada bagian 
leher terdiri dari protein, lemak, air, dan abu, tetapi se-
belum ternak dipotong (antemortem) di dalam serabut 

Tabel 2 	dampak perbedaan waktu pemotongan terhadap inter-
nal offals (gr) ayam broiler yang dipelihara di kandang 
closed house.

Internal Offals (gr)
Perlak Jantung Hati Susust

(%)
Usus Lemak 

Dlm
Susut
 (%)

Rempela

W1 14,67a 51,18a - 71,17a 26,33a - 40,5a

W2 14,50a 46,83b 8,50 68,33a 16,33b 37,98 40,17a

W3 14,00a 41,50c 18,91 65,50a 10,33c 60,77 41,00a

SEM 0,152 0,213 - 0,751 0,165 - 0,223
Keterangan : 
W1: pemotongan di hari I, 
W2: pemotongan di hari II, 
W3: pemotongan di hari III.
Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05)
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otot mengandung cadangan karbohidrat dalam bentuk 
glikogen sekitar 1% dari berat otot (Aberle et al., 2011; 
Soeparno 2009). Tahap awal tanggapan tubuh terhadap 
cekaman memerlukan kesiapan sistem tubuh dengan 
proses fisiologi, metabolisme, dan hormonal yang pada 
akhirnya diperlukan sejumlah tenaga untuk melawan 
cekaman, yaitu energi dalam bentuk glikogen. Organ 
kepala dan kaki tidak tidak terjadi penyusutan seca-
ra nyata sebagai akibat perbedaan waktu pemotongan 
atau penyembelihan (P>0,05).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perbedaan 
waktu pemotongan yang dilakukan pada hari pertama 
– hari ketiga menyebabkan penyusutan bobot hati dan 
lemak dalam (internal offals) dan terjadi penyusutan 
pada bobot leher (eksternal offals). 
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Tabel 3	 Dampak perbedaan waktu pemotongan terhadap 
eksternal offals (gr) ayam broiler yang dipelihara di 
kendang closed house.

Eksternal Offals (gr)
Perlakuan Leher Sst(%) Kepala Kaki

W1 66,33a - 48,50a 69,33a

W2 63,67b 4,01 46,67a 70,17a

W3 61,00c 8,04 45,00a 69,17a

SEM 0,812 - 0,241 0,882
Keterangan : 
W1	: pemotongan di hari I, 
W2	: pemotongan di hari II, 
W3	: pemotongan di hari III.
Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05)


